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ABSTRAK 

Banyak pelaku usaha mulai memanfaatkan media digital untuk mendukung 

operasional dan pemasaran. Produksi Dupa Putri Bulan sebagai salah satu usaha mikro 

masih menghadapi kendala dalam pemasaran, pencatatan gaji karyawan, serta 

pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan menerapkan pemasaran digital berbasis Shopee dan Instagram, 

pencatatan gaji menggunakan Microsoft Excel, serta pelatihan pelayanan pelanggan. 

Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, proses pemasaran dapat dilakukan secara 

lebih luas dan efisien, pencatatan gaji menjadi lebih rapi dan sistematis, serta 

pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih baik. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemilik serta karyawan dalam 

mengelola usaha secara lebih modern, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan 

daya saing usaha. 

Kata Kunci: pemasaran digital, shopee, instagram, microsoft excel, pelayanan 

pelanggan 

 

ANALISIS SITUASI 

Produksi Dupa Putri Bulan merupakan usaha yang bergerak di bidang 

penjualan dupa yang selama ini masih menerapkan sistem penjualan secara 

konvensional atau offline. Seluruh aktivitas pemasaran dan transaksi dilakukan secara 

langsung di toko tanpa memanfaatkan platform digital atau marketplace. Di tengah 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang semakin terbiasa 

berbelanja secara online, kondisi ini menyebabkan jangkauan pasar Produksi Dupa 

Putri Bulan menjadi terbatas dan berpotensi tertinggal dari pesaing yang telah 

memanfaatkan e-commerce. Oleh karena itu, diperlukan suatu program kerja berupa 

peningkatan penjualan melalui pembuatan dan optimalisasi akun Shopee dan 

Instagram sebagai langkah strategis untuk memperluas pasar, meningkatkan volume 

penjualan, serta memperkuat daya saing usaha di era digital. Dalam era digital saat ini, 

penggunaan media sosial sebagai alat branding dan pemasaran menjadi sangat penting 

bagi UMKM seperti Dupa Putri Bulan, karena media sosial mampu menjadi platform 

efektif untuk memperkenalkan merek, meningkatkan kesadaran, serta menjangkau 

audiens yang lebih luas. Namun demikian, pemanfaatannya tidak selalu mudah karena 

membutuhkan pemahaman yang baik mengenai strategi branding dan pemasaran yang 

tepat (Dewi et al., 2023). Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya 
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dalam aspek promosi dan pemasaran, media sosial juga memungkinkan pelaku usaha 

untuk berinteraksi langsung dengan konsumen melalui konten yang relevan dan 

menarik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta peluang penjualan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan media sosial menjadi langkah yang sangat penting dan 

strategis bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing di era 

digital saat ini (Dewi et al., 2024). 

Selain itu, sistem penggajian karyawan di Produksi Dupa Putri Bulan saat ini 

masih dilakukan secara manual dengan pencatatan satu per satu. Proses ini tidak hanya 

memakan waktu, tetapi juga berisiko menimbulkan kesalahan perhitungan dan kurang 

efisien dalam pengelolaan administrasi keuangan. Dengan semakin berkembangnya 

kebutuhan pengelolaan usaha yang lebih tertata dan profesional, diperlukan 

transformasi sistem penggajian menjadi sistem digital berbasis Microsoft Excel. 

Program kerja ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam proses perhitungan 

gaji, meningkatkan ketelitian, mempercepat pekerjaan administrasi, serta mendukung 

manajemen keuangan yang lebih transparan dan sistematis. 

Di samping aspek pemasaran dan administrasi, kualitas pelayanan karyawan 

juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. Saat ini, 

pelayanan di Produksi Dupa Putri Bulan masih berjalan secara alami tanpa adanya 

pelatihan khusus mengenai standar pelayanan prima (service excellence). Padahal, 

pelayanan yang ramah, responsif, dan profesional dapat menjadi nilai tambah yang 

membedakan toko dari kompetitor. Oleh karena itu, diperlukan program kerja 

tambahan berupa pelatihan service excellence bagi karyawan guna meningkatkan 

keterampilan komunikasi, sikap profesional, serta kemampuan dalam menangani 

pelanggan. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan tercipta pengalaman berbelanja 

yang lebih nyaman sehingga mampu meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat beberapa permasalahan yang 

mempengaruhi efektivitas dan perkembangan usaha. Pertama, sistem pemasaran yang 

masih dilakukan secara offline menyebabkan jangkauan pasar menjadi terbatas dan 

kurang mampu bersaing di era digital yang menuntut pemanfaatan media sosial serta 

platform e-commerce. Kedua, sistem penggajian yang masih dilakukan secara manual 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, kurangnya transparansi, serta 

ketidakefisienan dalam pengelolaan administrasi keuangan. Ketiga, kurangnya 

penerapan service excellence dalam pelayanan kepada pelanggan dapat berdampak 

pada kepuasan dan loyalitas konsumen, sehingga berpotensi menghambat 

pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Permasalahan-permasalahan tersebut perlu 

mendapatkan perhatian agar kinerja produksi dan daya saing usaha dapat meningkat 

secara optimal. 
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SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Dengan melihat permasalahan yang ada, solusi yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengembangkan sistem pemasaran berbasis digital atau e-commerce yang 

dapat meningkatkan jumlah pelanggan dan penjualan.  

2. Menerapkan transformasi sistem penggajian digital yang dapat memudahkan 

dan meminimalisir kesalahan perhitungan.  

3. Melakukan program pelatihan pelayanan pelanggan sebagai pedoman kerja 

karyawan dan diharapkan kualitas pelayanan meningkatkan, pelanggan merasa 

nyaman, serta tercipta citra toko yang profesional dan terpercaya. 

Setelah melihat solusi yang diberikan, berikut merupakan target yang akan dicapai : 

1. Meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar melalui 

pengembangan sistem pemasaran digital atau e-commerce. Dengan adanya 

platform online, usaha dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, tidak 

hanya di sekitar lokasi toko tetapi juga hingga luar daerah. Target yang ingin 

dicapai adalah meningkatnya jumlah pelanggan, bertambahnya volume 

transaksi, serta meningkatnya pendapatan usaha secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

2. Mewujudkan sistem penggajian yang lebih efektif, akurat, dan transparan 

melalui penerapan sistem penggajian digital. Dengan sistem ini, proses 

perhitungan gaji menjadi lebih cepat dan sistematis, meminimalkan kesalahan 

pencatatan, serta memudahkan dalam pengarsipan data. Target yang dicapai 

adalah terciptanya efisiensi kerja bagian administrasi serta meningkatnya 

kepercayaan dan kepuasan karyawan terhadap sistem penggajian. 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan dan profesionalisme karyawan melalui 

program pelatihan pelayanan pelanggan. Dengan adanya pedoman dan standar 

pelayanan yang jelas, karyawan diharapkan mampu memberikan pelayanan 

yang ramah, responsif, dan komunikatif. Target yang ingin dicapai adalah 

meningkatnya kepuasan dan loyalitas pelanggan, terciptanya pengalaman 

belanja yang positif, serta terbentuknya citra usaha yang profesional, 

terpercaya, dan mampu bersaing di tengah persaingan pasar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan secara tatap muka dengan 

karyawan dan pemilik perusahaan, Adapun beberapa tahapan metode yang digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah, sebagai berikut: 

1. Metode Observasi (Pengumpulan data) 

Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung pada usaha Produksi Dupa Putri Bulan. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi usaha, proses produksi dupa, sistem pemasaran yang 

digunakan, serta cara pencatatan keuangan yang dilakukan. Melalui observasi 

tersebut dapat diketahui permasalahan yang dihadapi oleh tempat usaha.  
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2. Metode Perencanaan Program 

Metode perencanaan program dilakukan setelah melakukan observasi terhadap 

usaha Produksi Dupa Putri Bulan. Pada tahap ini disusun rencana program 

kerja yang bertujuan untuk membantu meningkatkan perkembangan usaha. 

Program yang direncanakan antara lain pemasaran berbasis digital melalui 

Shopee dan Instagram, pembuatan sistem pencatatan gaji menggunakan 

Microsoft Excel, serta pelaksanaan pelatihan pelayanan dalam menyambut 

pelanggan. 

3. Metode Pelaksanaan Program 

Metode pelaksanaan program dilakukan dengan menerapkan rencana kegiatan 

yang telah disusun pada usaha Produksi Dupa Putri Bulan. Pelaksanaan 

program meliputi pembuatan akun pemasaran digital, pembuatan format sistem 

pencatatan gaji menggunakan Excel, serta pelaksanaan pelatihan pelayanan 

kepada karyawan agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

pelanggan. 

4. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai bukti 

kegiatan selama program berlangsung pada usaha Produksi Dupa Putri Bulan. 

Dokumentasi tersebut berupa foto kegiatan, catatan pelaksanaan program, serta 

data yang berkaitan dengan proses produksi dan pemasaran usaha. 

5. Metode Evaluasi 

Metode evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana program kerja yang 

telah dilaksanakan pada usaha Produksi Dupa Putri Bulan dapat berjalan 

dengan baik. Evaluasi dilakukan dengan melihat perkembangan pemasaran 

digital, keteraturan pencatatan gaji karyawan, serta peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. 

6. Penyusunan Program 

Penyusunan program dilakukan dengan merangkum seluruh kegiatan yang 

telah dilaksanakan pada usaha Produksi Dupa Putri Bulan ke dalam bentuk 

laporan tertulis. Laporan ini berisi mengenai proses observasi, perencanaan 

program, pelaksanaan kegiatan, dokumentasi, serta hasil evaluasi dari program 

kerja yang telah dilakukan. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pemasaran berbasis digital, sistem penggajian berbasis excel dan program 

pelayanan masyarakat pada Produksi Dupa Putri Bulan yang dilaksanakan di Jl. Ida 

Bagus Japa, Gg. Cendana No.3, Penatih Dangin Puri, Kec. Denpasar Timur, Kota 

Denpasar, Bali. Telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai harapan. Hal ini terbukti 

dengan tercapainya beberapa program yang telah dilaksanakan. Adapun realisasi 

pencapaian program kerja dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini : 
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Tabel 1. Realisasi Program Kerja 

 

Adapun hasil program pelaksanaan ini yaitu:  

● Produksi Dupa Putri Bulan dapat memanfaatkan media e-commerce seperti 

Shopee dan Instagram sebagai sarana pemasaran produk sehingga menjangkau 

pemasaran menjadi lebih luas.  

● Produksi Dupa Putri Bulan memiliH sistem pencatatan penggajian karyawan 

secara digital menggunakan Microsoft Excel sehingga pencatatan menjadi 

lebih rapi, transparan dan mudah dijangkau.  

● Karyawan mendapatkan pelatihan mengenai cara memberikan pelayanan yang 

baik kepada pelanggan sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

kepuasan pelanggan.  

Sedangkan tantangan penghambat kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu masih terdapat beberapa karyawan yang belum terbiasa 

menggunakan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. Selain itu, keterbatasan 

pengetahuan mengenai pengelolaan media digital juga menjadi salah satu hambatan 

dalam penerapan program. Solusi yang diharapkan untuk mengatasi kendala tersebut 

adalah dengan memberikan pendampingan serta pelatihan secara bertahap kepada 

pemilik usaha dan karyawan agar mereka dapat memahami dan menerapkan sistem 

digital dengan lebih baik dalam operasional perusahaan.  

 

No Program Kerja Spesifikasi Realisasi 

1. Menerapkan sistem 

pemasaran berbasis e-

commerce untuk 

meningkatkan penjualan 

produk. 

Melakukan pembuatan dan pengelolaan akun 

e-commerce seperti Shopee serta media 

sosial Instagram, memberikan sosialisasi 

kepada mitra mengenai manfaat pemasaran 

digital, serta mendampingi mitra dalam 

mengunggah produk dan mengelola 

penjualan secara online. 

  

100 % 

2. Transformasi sistem 

penggajian karyawan secara 

digital. 

Menerapkan sistem pencatatan gaji 

karyawan menggunakan aplikasi digital 

seperti Microsoft Excel agar pencatatan 

lebih rapi, transparan, dan mudah dipantau 

oleh pemilik usaha. 

100 % 

3. Pelatihan pelayanan 

karyawan dalam 

menyambut pelanggan. 

Memberikan pelatihan kepada karyawan 

mengenai cara melayani pelanggan dengan 

ramah, sopan, dan profesional agar dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

kualitas pelayanan. 

100 % 
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Gambar 1. Memberikan sosialisasi manfaat dan keunggulan sistem pemasaran berbasis digital seperti 

     Shopee dan Instagram serta implementasi program kerja ke pada mitra guna meningkatkan 

     penjualan 
    

         
Gambar 2. Memberikan sosialisasi manfaat dan keunggulan sistem pencatatan gaji berbasis 

     Microsoft excel serta implementasi program kerja ke pada mitra guna meminimalisir 

     kesalahan perhitungan 
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Gambar 3. Memberikan sosialisasi manfaat dan keunggulan pelatihan pelayanan menyapa 

       pelanggan serta implementasi program kerja ke pada mitra guna meningkatkan 

     loyalitas pelanggan 

 

           

 
Gambar 4. Data pendukung pelaksanaan pengabdian masyarakat seperti pembuatan akun Shopee 

     dan Instagram serta format excel untuk sistem penggajian berbasis digital 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program kerja yang telah dilakukan pada usaha 

Produksi Dupa Putri Bulan, dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan yang dirancang 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha. Penerapan 

pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace terbukti dapat membantu 

memperluas jangkauan pasar produk dupa. Sebelumnya, pemasaran masih dilakukan 

secara konvensional, namun setelah adanya pemanfaatan teknologi digital, produk 

Dupa Putri Bulan mulai dikenal oleh konsumen yang lebih luas. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pemasaran sangat penting dalam meningkatkan 

daya saing usaha di era modern. Selain itu, penerapan sistem pencatatan gaji 

menggunakan Microsoft Excel memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 

administrasi usaha. Pencatatan yang sebelumnya masih sederhana menjadi lebih rapi, 

terstruktur dan mudah dipantau. Hal ini membantu pemilik usaha dalam mengelola 

keuangan secara lebih efektif dan efisien. Pelaksanaan pelatihan pelayanan pelanggan 

juga memberikan manfaat bagi karyawan dalam meningkatkan kualitas pelayanan. 

Karyawan menjadi lebih memahami cara berkomunikasi yang baik dengan pelanggan, 

bersikap lebih ramah, serta mampu memberikan pelayanan yang lebih profesional. 

Peningkatan kualitas pelayanan ini diharapkan dapat dapat meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan terhadap produk yang ditawarkan.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan program terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan usaha Produksi Dupa Putri Bulan, yaitu:  

Usaha diharapkan dapat terus mengembangkan pemasaran digital secara konsisten 

agar jangkauan pasar semakin luas, perlu dilakukan pembakuan dan pemeliharaan 

sistem pencatatan keuangan agar tetap rapi dan terorganisir. karyawan diharapkan 

terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan, pemilik usaha dapat 

melakukan inovasi produk untuk menarik lebih banyak konsumen dan perlu dilakukan 

evaluasi secara berkala agar usaha dapat terus berkembang dan bersaing di pasar.  

Dengan adanya saran tersebut, diharapkan usaha Produksi Dupa Putri Bulan dapat 

berkembang lebih baik dan berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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